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ABSTRACT
This study aims to analyze the representation of patriotism through the art of Jaranan Senterewe at Sanggar Cakra Aji Tulungagung and to examine the process of internalizing patriotic values among the members of the art community. The study is motivated by the importance of preserving local culture as a means of strengthening character and national identity amid the challenges of globalization that affect younger generations. This research employed a qualitative approach with a descriptive research design. Data were collected through observation, in-depth interviews, and documentation. The research informants consisted of the head of the art studio, instructors, and members of Sanggar Cakra Aji Tulungagung. Data analysis was conducted through data reduction, data presentation, and conclusion drawing using Hans Kohn's theory of cultural nationalism, value internalization theory, and culture-based character education theory. The findings indicate that patriotism is represented through pride in local culture, participation in cultural preservation, cooperation, discipline, and active involvement in Jaranan Senterewe activities. The process of value internalization occurs through the stages of introduction, understanding, appreciation, and implementation. Sanggar Cakra Aji functions as a non-formal educational space that instills national values and character among its members. The findings support the theory of cultural nationalism, which emphasizes the important role of local culture in shaping national identity and national consciousness.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi rasa cinta tanah air melalui seni Jaranan Senterewe di Sanggar Cakra Aji Tulungagung serta mengkaji proses internalisasi nilai cinta tanah air yang terjadi pada anggota sanggar. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pelestarian budaya lokal sebagai sarana penguatan karakter dan identitas kebangsaan di tengah tantangan globalisasi yang memengaruhi generasi muda. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas ketua sanggar, pelatih, dan anggota Sanggar Cakra Aji Tulungagung. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dengan menggunakan teori nasionalisme kultural Hans Kohn, teori internalisasi nilai, dan teori pendidikan karakter berbasis budaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasa cinta tanah air direpresentasikan melalui kebanggaan terhadap budaya daerah, partisipasi dalam pelestarian kesenian, kerja sama, disiplin, serta keterlibatan aktif dalam kegiatan Jaranan Senterewe. Proses internalisasi nilai berlangsung melalui tahapan pengenalan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan. Sanggar Cakra Aji berperan sebagai ruang pendidikan nonformal yang mampu menanamkan nilai kebangsaan dan karakter kepada anggotanya. Temuan penelitian ini memperkuat teori nasionalisme kultural yang menyatakan bahwa budaya lokal memiliki peran penting dalam membentuk identitas dan kesadaran kebangsaan.
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A.	Pendahuluan
		Rasa cinta tanah air merupakan salah satu nilai fundamental yang harus dimiliki oleh setiap warga negara sebagai wujud kesadaran terhadap identitas nasional, budaya, serta keberlangsungan kehidupan berbangsa dan bernegara. Nilai tersebut tidak hanya diartikan sebagai bentuk kesetiaan kepada negara, tetapi juga mencerminkan sikap menghargai sejarah, budaya, dan warisan leluhur yang dimiliki bangsa Indonesia. Cinta tanah air menjadi bagian penting dalam pembentukan karakter warga negara karena mampu menumbuhkan rasa tanggung jawab, kepedulian sosial, dan komitmen untuk menjaga persatuan bangsa. Dalam konteks pendidikan karakter, nilai cinta tanah air memiliki peran strategis dalam membentuk generasi yang memiliki identitas nasional yang kuat serta mampu menghadapi berbagai tantangan yang muncul akibat perkembangan zaman dan globalisasi (Wibowo, 2017; Djatmiko, 2018).

	Secara konseptual, rasa cinta tanah air tidak hanya berhubungan dengan aspek emosional terhadap negara, melainkan juga mencakup pemahaman mengenai sejarah, budaya, dan nilai-nilai kebangsaan yang hidup dalam masyarakat. Dimensi kognitif berkaitan dengan pengetahuan individu mengenai identitas nasional dan sejarah bangsa. Dimensi afektif berkaitan dengan perasaan bangga dan rasa memiliki terhadap bangsa, sedangkan dimensi perilaku tercermin melalui tindakan nyata dalam menjaga budaya, menghormati simbol negara, serta berpartisipasi dalam kehidupan bermasyarakat. Ketiga dimensi tersebut saling berkaitan dan membentuk karakter warga negara yang memiliki kesadaran nasional yang baik (Asrori, 2018).

	Dalam kehidupan sosial, rasa cinta tanah air memiliki fungsi yang sangat penting sebagai perekat masyarakat yang hidup dalam keberagaman. Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki keragaman suku, agama, bahasa, adat istiadat, dan budaya yang sangat luas. Keberagaman tersebut membutuhkan nilai pemersatu agar kehidupan masyarakat tetap harmonis. Nilai cinta tanah air mampu memperkuat rasa persaudaraan, solidaritas, dan semangat kebersamaan di tengah perbedaan yang ada. Selain itu, nilai tersebut juga mendorong masyarakat untuk memandang keberagaman sebagai kekayaan bangsa yang perlu dijaga dan dilestarikan. Oleh karena itu, cinta tanah air tidak hanya bersifat individual, tetapi juga memiliki dimensi sosial yang penting dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara (Soebolo, 2020).

	Selain aspek sosial, rasa cinta tanah air juga memiliki keterkaitan yang erat dengan kesadaran historis masyarakat terhadap perjuangan bangsa Indonesia. Pemahaman mengenai sejarah perjuangan bangsa dan pengorbanan para pahlawan menjadi salah satu faktor yang dapat menumbuhkan semangat nasionalisme. Kesadaran terhadap perjalanan sejarah bangsa mendorong individu untuk menghargai kemerdekaan yang telah diperjuangkan serta berupaya memberikan kontribusi positif bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. Melalui pemahaman sejarah tersebut, individu dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab untuk menjaga persatuan dan keberlanjutan bangsa Indonesia (Rahayu, 2020).

	Pada era globalisasi, nilai cinta tanah air menghadapi berbagai tantangan yang cukup kompleks. Perkembangan teknologi informasi, media sosial, dan arus budaya asing memberikan pengaruh yang besar terhadap pola pikir dan perilaku masyarakat, khususnya generasi muda. Fenomena tersebut menyebabkan sebagian generasi muda lebih mengenal budaya luar dibandingkan budaya daerahnya sendiri. Akibatnya, rasa bangga terhadap budaya lokal mulai mengalami penurunan dan identitas kebangsaan menjadi semakin lemah. Kondisi tersebut menuntut adanya upaya yang mampu menanamkan kembali nilai-nilai kebangsaan melalui pendekatan yang dekat dengan kehidupan masyarakat, salah satunya melalui pelestarian budaya lokal (Wibowo, 2017).

	Budaya lokal merupakan salah satu sarana yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan kepada masyarakat. Melalui budaya, masyarakat dapat memahami nilai, norma, tradisi, dan identitas yang diwariskan secara turun-temurun. Budaya tidak hanya berfungsi sebagai warisan masa lalu, tetapi juga menjadi pedoman dalam kehidupan sosial masyarakat. Individu yang terlibat dalam aktivitas budaya cenderung memiliki keterikatan emosional yang lebih kuat terhadap identitas daerah dan bangsanya. Oleh karena itu, budaya memiliki peran penting dalam membentuk kesadaran kebangsaan dan menumbuhkan rasa cinta tanah air pada masyarakat (Rahayu, 2020).
Teori nasionalisme kultural yang dikemukakan oleh Hans Kohn menjelaskan bahwa identitas dan kesadaran kebangsaan berkembang melalui budaya, tradisi, bahasa, dan pengalaman sosial yang dimiliki masyarakat. Nasionalisme tidak hanya dibangun melalui aspek politik dan kenegaraan, tetapi juga dapat tumbuh melalui pengalaman budaya yang berlangsung dalam kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif ini, budaya dipandang sebagai media yang mampu membentuk identitas kolektif dan memperkuat kesadaran masyarakat terhadap bangsanya. Oleh karena itu, kegiatan budaya memiliki potensi yang besar dalam membentuk rasa cinta tanah air (Nugroho, 2023).
Nasionalisme kultural menekankan pentingnya kebanggaan terhadap budaya sendiri, pemahaman terhadap sejarah bersama, serta keterlibatan aktif masyarakat dalam menjaga tradisi yang dimiliki. Individu yang memiliki keterikatan terhadap budayanya cenderung menunjukkan rasa bangga dan tanggung jawab dalam melestarikan warisan budaya tersebut. Kesadaran tersebut kemudian berkembang menjadi rasa memiliki terhadap bangsa dan negara. Dengan demikian, budaya menjadi salah satu unsur yang sangat penting dalam pembentukan identitas nasional dan penguatan rasa cinta tanah air (Nugroho, 2023; Hidayat & Suyanto, 2018).
Salah satu bentuk budaya lokal yang masih berkembang di Jawa Timur adalah seni Jaranan Senterewe. Kesenian ini merupakan seni pertunjukan tradisional yang memadukan unsur tari, musik, gerak, dan simbol-simbol budaya masyarakat. Jaranan Senterewe tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga mengandung berbagai nilai yang berkaitan dengan keberanian, tanggung jawab, disiplin, semangat perjuangan, dan kebersamaan. Nilai-nilai tersebut tercermin melalui gerakan tari, iringan musik, serta simbol-simbol yang digunakan dalam pertunjukan. Oleh karena itu, Jaranan Senterewe dapat dipandang sebagai media yang mampu menyampaikan nilai-nilai budaya dan kebangsaan kepada masyarakat (Setiawan, 2022).
Jaranan Senterewe memiliki ciri khas yang membedakannya dari jenis jaranan lainnya. Penggunaan properti kuda kepang, gerakan tari yang energik, dan iringan gamelan tradisional menjadi identitas utama kesenian ini. Selain itu, unsur-unsur simbolik yang terdapat dalam pertunjukan juga menggambarkan semangat perjuangan dan ketangguhan masyarakat. Kesenian ini tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga memuat nilai-nilai moral dan sosial yang dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan budaya. Dengan demikian, keberadaan Jaranan Senterewe memiliki arti penting dalam upaya pelestarian budaya sekaligus pembentukan karakter masyarakat (Wibowo, 2023).
Dalam perspektif pendidikan karakter berbasis budaya, seni tradisional merupakan sumber nilai yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembentukan karakter. Pendidikan karakter berbasis budaya memandang bahwa nilai-nilai seperti gotong royong, tanggung jawab, kerja sama, dan rasa memiliki dapat ditanamkan melalui aktivitas budaya yang dilakukan secara langsung. Individu yang terlibat dalam kegiatan budaya tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai nilai tertentu, tetapi juga mengalami dan menghayati nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, budaya lokal dapat menjadi media pendidikan yang efektif dalam membentuk karakter masyarakat (Wibowo, 2017; Hidayat & Suyanto, 2018).
Penelitian yang dilakukan oleh Dirgantoro, Purwananti, dan Hartanto mengenai RENATAMA menunjukkan bahwa budaya lokal mampu menjadi media pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan sosial peserta didik. Integrasi budaya ke dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik serta memperkuat pemahaman terhadap nilai-nilai yang dipelajari. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa budaya lokal tidak hanya memiliki fungsi pelestarian, tetapi juga memiliki kontribusi dalam pendidikan karakter dan pembentukan identitas kebangsaan.
Sanggar Cakra Aji Tulungagung merupakan salah satu sanggar seni yang secara aktif melestarikan Jaranan Senterewe. Sanggar ini tidak hanya menjadi tempat berlatih dan mengembangkan kemampuan seni, tetapi juga menjadi ruang sosial yang memungkinkan berlangsungnya proses pewarisan nilai-nilai budaya. Kegiatan latihan yang dilakukan secara rutin, interaksi antaranggota, dan partisipasi dalam berbagai kegiatan budaya menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan karakter dan penguatan rasa cinta tanah air. Melalui aktivitas tersebut, anggota sanggar memperoleh pengalaman budaya yang secara tidak langsung menanamkan nilai-nilai kebangsaan.
Berdasarkan hasil pengamatan awal, anggota Sanggar Cakra Aji menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap kegiatan seni yang mereka ikuti. Mereka memiliki rasa bangga terhadap budaya daerah serta menunjukkan komitmen dalam menjaga dan melestarikan kesenian Jaranan Senterewe. Keterlibatan aktif dalam latihan maupun pementasan menjadi bukti adanya rasa memiliki terhadap budaya lokal. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa seni tradisional memiliki potensi yang besar dalam menumbuhkan rasa cinta tanah air melalui pengalaman budaya yang dilakukan secara berkelanjutan.
Atas dasar kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji representasi rasa cinta tanah air serta proses internalisasi nilai tersebut melalui seni Jaranan Senterewe di Sanggar Cakra Aji Tulungagung. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian pendidikan kewarganegaraan berbasis budaya lokal, sekaligus memberikan manfaat praktis dalam upaya pelestarian budaya tradisional dan penguatan pendidikan karakter di masyarakat. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan pendidikan berbasis budaya sebagai sarana pembentukan identitas dan karakter kebangsaan.
B. MetodePenelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pemilihan pendekatan kualitatif didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin memahami secara mendalam fenomena sosial mengenai representasi rasa cinta tanah air melalui seni Jaranan Senterewe di Sanggar Cakra Aji Tulungagung. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang bersifat mendalam mengenai pengalaman, pandangan, dan pemaknaan yang dimiliki informan terhadap aktivitas seni yang mereka lakukan. Penelitian kualitatif tidak berfokus pada pengukuran angka atau pengujian hipotesis, melainkan berupaya mengungkap makna yang terkandung di balik suatu fenomena sosial. Oleh karena itu, pendekatan ini dipandang mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai proses internalisasi nilai cinta tanah air yang terjadi melalui kegiatan seni tradisional. Kehadiran peneliti secara langsung di lapangan juga menjadi bagian penting dalam memperoleh data yang sesuai dengan kondisi nyata yang ditemukan selama penelitian berlangsung.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk menggambarkan secara rinci dan sistematis mengenai fakta, peristiwa, serta fenomena yang terjadi di lapangan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk membuktikan hubungan sebab akibat, melainkan berupaya menjelaskan dan menginterpretasikan fenomena yang diteliti berdasarkan perspektif para informan. Dalam penelitian ini, fenomena yang dikaji berkaitan dengan representasi rasa cinta tanah air dan proses internalisasi nilai yang berlangsung melalui aktivitas seni Jaranan Senterewe. Dengan menggunakan penelitian deskriptif, peneliti dapat menguraikan berbagai aktivitas, pengalaman, dan interaksi sosial yang terjadi di lingkungan sanggar secara lebih mendalam dan terstruktur.
Penelitian dilaksanakan di Sanggar Cakra Aji Tulungagung yang merupakan salah satu sanggar seni yang aktif melestarikan kesenian Jaranan Senterewe. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai aspek, di antaranya keberadaan sanggar yang masih aktif menyelenggarakan latihan dan pementasan secara rutin, keterlibatan anggota yang cukup beragam, serta peran sanggar dalam menjaga kelestarian budaya daerah. Selain menjadi tempat pelatihan seni, Sanggar Cakra Aji juga berfungsi sebagai ruang sosial yang memungkinkan terjadinya interaksi, pembelajaran, dan pewarisan nilai-nilai budaya kepada para anggotanya. Kondisi tersebut menjadikan sanggar ini sebagai lokasi yang relevan untuk mengkaji proses pembentukan rasa cinta tanah air melalui kegiatan seni tradisional.
Subjek dalam penelitian ini meliputi ketua sanggar, pelatih, anggota sanggar, dan pihak-pihak lain yang terlibat dalam aktivitas Jaranan Senterewe. Penentuan informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pemilihan informan berdasarkan pertimbangan tertentu sesuai dengan kebutuhan penelitian. Informan yang dipilih merupakan individu yang dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman, serta keterlibatan langsung terhadap fokus penelitian. Ketua sanggar dipilih karena memahami sejarah dan perkembangan sanggar, pelatih dipilih karena berperan dalam pembinaan anggota, sedangkan anggota sanggar dipilih karena mengalami secara langsung proses latihan dan internalisasi nilai yang berlangsung dalam kegiatan seni. Dengan pemilihan informan tersebut, data yang diperoleh diharapkan mampu menggambarkan fenomena penelitian secara mendalam dan menyeluruh.
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data utama yang diperoleh secara langsung dari informan melalui kegiatan wawancara dan observasi di lapangan. Data ini mencakup informasi mengenai pengalaman anggota, pemaknaan terhadap seni Jaranan Senterewe, serta proses terbentuknya rasa cinta tanah air melalui aktivitas seni. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari berbagai sumber pendukung seperti buku, jurnal, dokumen, arsip, foto kegiatan, dan literatur yang berkaitan dengan nasionalisme kultural, pendidikan karakter berbasis budaya, internalisasi nilai, serta seni Jaranan Senterewe. Penggunaan kedua jenis data tersebut dilakukan untuk memperkuat hasil penelitian dan memberikan pemahaman yang lebih lengkap mengenai objek yang diteliti.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung berbagai aktivitas yang berlangsung di Sanggar Cakra Aji, baik selama latihan maupun pementasan. Melalui observasi, peneliti dapat memperoleh gambaran mengenai perilaku, interaksi sosial, dan aktivitas anggota yang berkaitan dengan nilai-nilai cinta tanah air. Selain itu, observasi juga membantu peneliti memahami situasi dan kondisi lingkungan sanggar yang menjadi konteks penelitian. Selama proses observasi, peneliti mencatat berbagai temuan yang dianggap relevan dengan fokus penelitian sehingga diperoleh data yang sesuai dengan keadaan di lapangan.
Wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh informasi yang lebih rinci mengenai pengalaman, pandangan, dan pemahaman informan terkait nilai cinta tanah air yang terkandung dalam seni Jaranan Senterewe. Wawancara dilakukan secara terbuka sehingga informan memiliki kesempatan untuk menjelaskan pengalaman dan pendapatnya secara luas. Proses wawancara memungkinkan peneliti menggali makna yang diberikan oleh informan terhadap aktivitas seni yang mereka lakukan. Informasi yang diperoleh dari wawancara kemudian ditranskripsikan dan dianalisis sesuai dengan fokus penelitian. Melalui teknik ini, peneliti dapat memahami secara lebih mendalam proses internalisasi nilai yang terjadi pada anggota sanggar.
Dokumentasi digunakan sebagai teknik pelengkap untuk mendukung data hasil observasi dan wawancara. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen yang berkaitan dengan aktivitas sanggar, seperti foto kegiatan, arsip organisasi, jadwal latihan, catatan kegiatan, dan dokumentasi pementasan. Data dokumentasi memiliki peran penting dalam memberikan bukti empiris terhadap berbagai aktivitas yang diamati selama penelitian. Selain itu, dokumentasi juga membantu peneliti melakukan pengecekan ulang terhadap data yang diperoleh melalui teknik lainnya sehingga data yang dihasilkan menjadi lebih kuat dan terpercaya.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama penelitian. Peneliti bertugas merencanakan penelitian, mengumpulkan data, melakukan analisis, dan menafsirkan hasil penelitian. Keterlibatan langsung peneliti di lapangan memungkinkan proses pengumpulan data dilakukan secara mendalam sesuai dengan situasi yang terjadi. Selain peneliti sebagai instrumen utama, penelitian ini juga menggunakan instrumen pendukung seperti pedoman wawancara, lembar observasi, alat perekam suara, kamera, dan catatan lapangan. Instrumen pendukung tersebut digunakan untuk membantu proses pengumpulan data agar informasi yang diperoleh lebih akurat dan sistematis.
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data yang dianggap relevan dengan fokus penelitian. Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif sehingga memudahkan peneliti dalam memahami hubungan antarfenomena yang ditemukan. Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan berdasarkan hasil interpretasi terhadap data yang telah dianalisis. Ketiga tahapan tersebut dilakukan secara berkesinambungan selama proses penelitian sehingga memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang mendalam terhadap objek penelitian.
Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui teknik triangulasi. Triangulasi dilakukan untuk memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat validitas dan kredibilitas yang tinggi. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara itu, triangulasi waktu dilakukan dengan pengumpulan data pada waktu yang berbeda untuk memperoleh konsistensi informasi. Penerapan triangulasi bertujuan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya bias sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Dalam proses analisis, penelitian ini menggunakan teori nasionalisme kultural Hans Kohn, teori internalisasi nilai, dan teori pendidikan karakter berbasis budaya sebagai landasan analisis. Teori nasionalisme kultural digunakan untuk menjelaskan hubungan antara budaya dan pembentukan kesadaran kebangsaan. Teori internalisasi nilai digunakan untuk memahami proses penanaman nilai cinta tanah air yang dialami anggota sanggar, sedangkan teori pendidikan karakter berbasis budaya digunakan untuk menjelaskan fungsi seni tradisional sebagai media pembentukan karakter. Penggunaan teori-teori tersebut diharapkan mampu memberikan penjelasan yang lebih mendalam mengenai representasi rasa cinta tanah air melalui seni Jaranan Senterewe di Sanggar Cakra Aji Tulungagung.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Representasi Rasa Cinta Tanah Air Melalui Seni Jaranan Senterewe di Sanggar Cakra Aji Tulungagung
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di Sanggar Cakra Aji Tulungagung, ditemukan bahwa rasa cinta tanah air diwujudkan melalui berbagai aktivitas seni yang dijalankan oleh anggota sanggar. Representasi tersebut terlihat dari keterlibatan anggota dalam latihan rutin, pementasan, pelestarian budaya, penggunaan simbol-simbol tradisional, serta interaksi sosial yang berlangsung selama kegiatan seni. Bagi para anggota, Jaranan Senterewe bukan hanya dipandang sebagai hiburan semata, melainkan sebagai warisan budaya yang harus dijaga keberlangsungannya. Kesadaran untuk melestarikan budaya tersebut menunjukkan adanya rasa memiliki terhadap budaya lokal yang merupakan bagian dari identitas bangsa. Partisipasi aktif anggota dalam kegiatan seni menjadi bentuk nyata kecintaan terhadap budaya daerah sekaligus wujud tanggung jawab terhadap pelestarian warisan budaya bangsa. Temuan ini memperlihatkan bahwa kesenian tradisional tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga memiliki peran dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan kepada masyarakat.
Rasa bangga terhadap budaya daerah menjadi salah satu bentuk representasi cinta tanah air yang ditemukan dalam penelitian ini. Para anggota sanggar menunjukkan antusiasme yang tinggi ketika mengikuti latihan maupun tampil dalam berbagai kegiatan kesenian. Mereka merasa bangga karena dapat memperkenalkan budaya daerah kepada masyarakat dan turut menjaga eksistensi kesenian tradisional. Kebanggaan tersebut tumbuh karena adanya kesadaran bahwa Jaranan Senterewe merupakan bagian dari identitas budaya yang diwariskan secara turun-temurun. Sikap bangga terhadap budaya daerah sejalan dengan konsep nasionalisme kultural yang menempatkan budaya sebagai dasar pembentukan identitas nasional. Dalam konteks ini, rasa bangga yang dimiliki anggota sanggar menjadi salah satu indikator berkembangnya kesadaran kebangsaan melalui pengalaman budaya (Nugroho, 2023).
Selain rasa bangga, representasi cinta tanah air juga tampak melalui komitmen anggota dalam melestarikan kesenian tradisional. Anggota sanggar secara rutin mengikuti kegiatan latihan dan berpartisipasi dalam berbagai pementasan yang diselenggarakan di masyarakat. Kegiatan tersebut menunjukkan adanya tanggung jawab untuk menjaga keberlangsungan budaya daerah agar tidak mengalami kepunahan. Upaya pelestarian budaya yang dilakukan oleh anggota sanggar menjadi bentuk nyata dari implementasi rasa cinta tanah air. Melalui keterlibatan aktif tersebut, anggota tidak hanya menjadi pelaku seni, tetapi juga berperan sebagai generasi penerus yang menjaga dan mewariskan budaya kepada masyarakat yang lebih luas.
Gerakan tari dalam Jaranan Senterewe memiliki makna simbolik yang berkaitan dengan nilai-nilai perjuangan, keberanian, keteguhan, dan semangat pantang menyerah. Gerakan yang dinamis menggambarkan karakter masyarakat yang kuat dan memiliki daya juang yang tinggi. Selain itu, gerakan yang dilakukan secara berkelompok menunjukkan pentingnya kerja sama dan solidaritas dalam kehidupan bermasyarakat. Setiap gerakan yang ditampilkan tidak hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga memuat pesan moral yang dapat dipahami oleh para pelaku seni maupun masyarakat yang menyaksikannya. Dengan demikian, gerakan tari menjadi media penyampaian nilai budaya dan kebangsaan yang berlangsung secara tidak langsung (Setiawan, 2022).
Musik pengiring dalam pertunjukan Jaranan Senterewe juga memiliki peranan penting dalam membangun suasana emosional dan memperkuat identitas budaya. Alunan gamelan tradisional menciptakan pengalaman budaya yang mendalam bagi para anggota sanggar. Musik tradisional tidak hanya berfungsi sebagai pengiring pertunjukan, tetapi juga menjadi sarana yang mampu membangkitkan rasa kebersamaan dan keterikatan terhadap budaya daerah. Pengalaman musikal tersebut membuat anggota lebih dekat dengan budaya yang mereka pelajari sehingga rasa memiliki terhadap budaya menjadi semakin kuat. Oleh karena itu, unsur musik dalam Jaranan Senterewe turut berkontribusi dalam pembentukan rasa cinta tanah air (Wibowo, 2023).
2. Proses Internalisasi Nilai Cinta Tanah Air
Hasil penelitian menunjukkan bahwa internalisasi nilai cinta tanah air pada anggota Sanggar Cakra Aji berlangsung melalui beberapa tahapan yang saling berkaitan. Tahapan tersebut meliputi pengenalan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan. Pada tahap awal, anggota mulai mengenal kesenian Jaranan Senterewe melalui kegiatan latihan dan interaksi dengan anggota lain maupun pelatih. Proses pengenalan ini memberikan kesempatan kepada anggota untuk memahami berbagai unsur budaya yang terdapat dalam kesenian tersebut. Pengenalan budaya menjadi langkah awal dalam pembentukan kesadaran terhadap pentingnya menjaga dan melestarikan budaya daerah.
Tahap berikutnya adalah pemahaman terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam Jaranan Senterewe. Pada tahap ini, anggota mulai memahami bahwa kesenian yang dipelajari tidak hanya memiliki nilai hiburan, tetapi juga mengandung nilai disiplin, tanggung jawab, keberanian, kerja sama, dan kebersamaan. Pemahaman tersebut diperoleh melalui arahan pelatih, pengalaman selama latihan, dan interaksi sosial yang berlangsung di dalam sanggar. Melalui proses tersebut, anggota mulai menyadari hubungan antara kegiatan seni dengan nilai-nilai kebangsaan yang lebih luas.
Tahap penghayatan terjadi ketika anggota mulai merasakan keterikatan emosional terhadap budaya yang mereka pelajari. Rasa bangga terhadap kesenian daerah dan keinginan untuk menjaga kelestariannya mulai tumbuh dalam diri anggota. Pengalaman yang diperoleh selama mengikuti latihan dan pementasan membuat anggota tidak hanya memahami nilai secara intelektual, tetapi juga merasakan makna nilai tersebut secara emosional. Pada tahap ini, budaya menjadi bagian dari pengalaman hidup yang memberikan pengaruh terhadap cara pandang dan sikap anggota terhadap bangsa dan budayanya.
Tahap terakhir adalah pengamalan nilai dalam kehidupan sehari-hari. Anggota menunjukkan implementasi nilai cinta tanah air melalui partisipasi aktif dalam kegiatan sanggar, menjaga kekompakan kelompok, menghargai budaya daerah, dan ikut serta dalam kegiatan pelestarian budaya. Nilai yang telah dipahami dan dihayati kemudian diwujudkan dalam tindakan nyata. Proses tersebut menunjukkan bahwa internalisasi nilai berlangsung secara bertahap hingga nilai tersebut menjadi bagian dari kepribadian individu. Temuan ini sejalan dengan teori internalisasi nilai yang menyatakan bahwa suatu nilai akan menjadi bagian dari diri seseorang apabila diperoleh melalui proses pengalaman dan pembiasaan yang berlangsung secara terus-menerus (Asrori, 2018; Purnamasari, 2021).
3. Peran Sanggar Cakra Aji dalam Pembentukan Karakter
Sanggar Cakra Aji memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembentukan karakter anggota. Sanggar tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlatih seni, tetapi juga menjadi lingkungan sosial yang memungkinkan terjadinya proses pendidikan karakter. Interaksi yang berlangsung antara pelatih dan anggota maupun antarsesama anggota menciptakan suasana yang mendukung penanaman nilai-nilai positif. Melalui kegiatan yang dilakukan secara rutin, anggota dibiasakan untuk mematuhi aturan, menghargai orang lain, serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan.
Nilai disiplin menjadi salah satu karakter yang berkembang melalui kegiatan di sanggar. Anggota dituntut untuk hadir tepat waktu, mengikuti latihan secara teratur, dan mempersiapkan diri sebelum pementasan berlangsung. Kedisiplinan tersebut terbentuk melalui pembiasaan yang dilakukan secara berulang dalam setiap kegiatan. Selain disiplin, anggota juga belajar mengenai tanggung jawab melalui peran yang mereka jalankan dalam pertunjukan. Setiap anggota memiliki tugas masing-masing yang harus dilaksanakan dengan baik demi keberhasilan pertunjukan.
Kerja sama dan kebersamaan juga menjadi nilai penting yang berkembang di lingkungan sanggar. Selama latihan dan pementasan, anggota dituntut untuk bekerja sama dan saling mendukung satu sama lain. Koordinasi yang baik sangat diperlukan agar pertunjukan dapat berlangsung dengan lancar. Pengalaman bekerja sama tersebut membentuk sikap saling menghargai, toleransi, dan solidaritas di antara anggota. Nilai-nilai tersebut tidak diajarkan secara formal, melainkan diperoleh melalui pengalaman langsung dalam kegiatan seni.
Keberadaan Sanggar Cakra Aji sebagai ruang pendidikan nonformal menunjukkan bahwa pembentukan karakter dapat berlangsung di luar lingkungan sekolah. Sanggar menjadi tempat bagi anggota untuk memperoleh pengalaman sosial, budaya, dan kebangsaan yang berkontribusi terhadap perkembangan karakter mereka. Dengan demikian, sanggar memiliki peran yang strategis dalam membentuk generasi muda yang memiliki rasa tanggung jawab, kepedulian sosial, dan kecintaan terhadap budaya bangsa.
4. Pembahasan Berdasarkan Teori Nasionalisme Kultural Hans Kohn
Hasil penelitian menunjukkan bahwa temuan di lapangan mendukung teori nasionalisme kultural yang dikemukakan oleh Hans Kohn. Teori tersebut menjelaskan bahwa kesadaran kebangsaan dapat berkembang melalui budaya, tradisi, bahasa, dan pengalaman sosial yang hidup dalam masyarakat. Dalam penelitian ini, Jaranan Senterewe menjadi media yang memungkinkan anggota mengalami secara langsung nilai-nilai kebangsaan melalui aktivitas budaya yang dilakukan secara terus-menerus.
Partisipasi anggota dalam kegiatan seni menunjukkan bahwa budaya memiliki kemampuan untuk membangun identitas dan kesadaran nasional. Anggota tidak hanya mempelajari budaya sebagai pengetahuan, tetapi juga menghayati budaya sebagai bagian dari kehidupan mereka. Keterlibatan tersebut menghasilkan rasa memiliki terhadap budaya daerah yang kemudian berkembang menjadi rasa cinta terhadap bangsa. Temuan ini memperlihatkan bahwa pengalaman budaya yang bersifat partisipatif mampu membentuk kesadaran kebangsaan secara alami.
Teori Hans Kohn menempatkan budaya sebagai unsur penting dalam pembentukan identitas nasional. Hasil penelitian membuktikan bahwa keterlibatan anggota dalam Jaranan Senterewe mampu menumbuhkan rasa bangga terhadap budaya dan mendorong partisipasi dalam pelestarian tradisi. Oleh karena itu, seni tradisional dapat dipandang sebagai media yang efektif dalam menanamkan nilai nasionalisme dan memperkuat identitas kebangsaan masyarakat.
5. Pembahasan Berdasarkan Teori Pendidikan Karakter dan Penelitian RENATAMA
Temuan penelitian ini juga mendukung teori pendidikan karakter berbasis budaya yang memandang budaya lokal sebagai sumber nilai yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembentukan karakter. Nilai-nilai seperti disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kebersamaan diperoleh melalui pengalaman budaya yang berlangsung secara berulang. Proses pembelajaran yang terjadi di sanggar tidak hanya memberikan pengetahuan mengenai seni, tetapi juga membentuk karakter anggota melalui aktivitas yang dilakukan secara langsung (Wibowo, 2017).
Hasil penelitian ini memiliki kesesuaian dengan penelitian Dirgantoro, Purwananti, dan Hartanto mengenai RENATAMA yang menunjukkan bahwa budaya lokal dapat digunakan sebagai media pembelajaran untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan sosial peserta didik. Sebagaimana model RENATAMA yang memanfaatkan budaya dalam proses pembelajaran, Jaranan Senterewe di Sanggar Cakra Aji juga memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna. Keterlibatan anggota dalam kegiatan seni memungkinkan terjadinya proses internalisasi nilai secara lebih efektif karena nilai tersebut diperoleh melalui pengalaman langsung.
Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa Jaranan Senterewe tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan dan pelestarian budaya, tetapi juga berperan sebagai media pendidikan karakter dan penguatan rasa cinta tanah air. Sanggar Cakra Aji menjadi ruang pendidikan nonformal yang mampu menanamkan nilai kebangsaan melalui pengalaman budaya yang berlangsung secara berkelanjutan. Temuan penelitian ini sekaligus memperkuat teori nasionalisme kultural Hans Kohn, teori internalisasi nilai, dan teori pendidikan karakter berbasis budaya yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian.
D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai penguatan rasa cinta tanah air dalam budaya lokal kegiatan seni Jaranan Senterewe di Sanggar Cakra Aji Tulungagung, dapat disimpulkan bahwa kesenian tradisional memiliki kontribusi yang signifikan dalam proses penanaman dan pengembangan nilai-nilai kebangsaan. Kesimpulan penelitian ini disusun berdasarkan fokus kajian yang mencakup representasi rasa cinta tanah air, proses internalisasi nilai, serta analisis temuan berdasarkan teori yang digunakan.

A. Representasi Rasa Cinta Tanah Air melalui Seni Jaranan Senterewe
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai cinta tanah air direpresentasikan melalui berbagai aktivitas kesenian yang berlangsung di Sanggar Cakra Aji Tulungagung. Representasi tersebut tercermin dari tumbuhnya rasa bangga terhadap budaya daerah, kesadaran untuk menjaga dan melestarikan kesenian tradisional, keterlibatan aktif dalam kegiatan latihan maupun pementasan, serta komitmen anggota dalam mempertahankan keberlangsungan kesenian Jaranan Senterewe. Kesenian ini tidak semata-mata dipandang sebagai sarana hiburan, melainkan sebagai warisan budaya yang menjadi identitas masyarakat sekaligus bagian dari kekayaan budaya bangsa Indonesia.
Di samping itu, berbagai unsur yang terdapat dalam pertunjukan, seperti gerak tari, iringan musik, simbol-simbol budaya, serta kerja sama antarpemain, mengandung nilai-nilai keberanian, tanggung jawab, kedisiplinan, solidaritas, dan kebersamaan. Nilai-nilai tersebut menjadi manifestasi konkret dari rasa cinta tanah air yang diwujudkan melalui upaya pelestarian budaya lokal. Dengan demikian, kesenian Jaranan Senterewe dapat dipahami sebagai media yang efektif dalam menumbuhkan kesadaran kebangsaan sekaligus memperkuat identitas nasional.
B. Proses Internalisasi Nilai Cinta Tanah Air
Proses internalisasi nilai cinta tanah air pada anggota Sanggar Cakra Aji berlangsung secara bertahap melalui tahapan pengenalan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan. Tahap pengenalan dilakukan melalui aktivitas latihan serta interaksi sosial yang berlangsung di lingkungan sanggar. Selanjutnya, anggota mulai memahami makna dan nilai yang terkandung dalam kesenian Jaranan Senterewe, seperti nilai disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan kecintaan terhadap budaya daerah.
Tahap penghayatan ditandai dengan berkembangnya rasa bangga dan rasa memiliki terhadap budaya lokal. Nilai-nilai yang telah dipahami kemudian diwujudkan dalam bentuk perilaku nyata melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan sanggar, upaya pelestarian budaya, serta partisipasi dalam berbagai kegiatan pertunjukan. Proses tersebut menunjukkan bahwa internalisasi nilai tidak terjadi secara instan, melainkan melalui pengalaman budaya yang berlangsung secara berkelanjutan sehingga nilai cinta tanah air menjadi bagian dari karakter anggota sanggar.
C. Pembahasan Berdasarkan Teori
Hasil penelitian menunjukkan bahwa temuan empiris di lapangan mendukung teori nasionalisme kultural Hans Kohn yang menjelaskan bahwa budaya, tradisi, dan pengalaman sosial memiliki peran yang penting dalam pembentukan kesadaran kebangsaan. Keterlibatan anggota dalam kegiatan Jaranan Senterewe memperlihatkan bahwa budaya lokal dapat berfungsi sebagai media pembentukan identitas nasional sekaligus sarana penumbuhan rasa cinta tanah air.
Selain itu, penelitian ini juga memperkuat teori internalisasi nilai yang menyatakan bahwa suatu nilai dapat menjadi bagian dari diri individu melalui proses pengalaman, pembiasaan, dan penghayatan. Temuan penelitian juga selaras dengan konsep pendidikan karakter berbasis budaya yang menempatkan budaya lokal sebagai media yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter dan kebangsaan.
Di samping itu, hasil penelitian ini turut memperkuat penelitian RENATAMA yang menunjukkan bahwa budaya lokal dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang mampu mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan sosial. Dengan demikian, Sanggar Cakra Aji tidak hanya berperan sebagai wadah pelestarian budaya, tetapi juga berfungsi sebagai ruang pendidikan nonformal yang berkontribusi dalam pembentukan karakter serta penguatan rasa cinta tanah air.
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